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Abstrak

Penentuan hunian kos yang sesuai dengan individu seringkali melibatkan berbagai
faktor, seperti harga, fasilitas, lokasi, keamanan, lingkungan dan kebutuhan. Penelitian ini
bertujuan untuk pengembangan model fuzzy tsukamoto untuk keputusan pemilihan kos
berdasarkan preferensi individu dengan menggunakan enam variabel input yaitu harga, fasilitas,
lokasi, keamanan, lingkungan dan kebutuhan dan satu variabel output yaitu rekomendasi kos.
Model fuzzy yang dikembangkan menggunakan metode fuzzy tsukamoto mampu memberikan
rekomendasi kos berdasarkan beberapa variabel. Hasil pengujian penentuan hunian kos pada 6
variabel dengan memberikan nilai numerik pada setiap variabel dalam rentang yang telah
ditentukan dan kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut kedalam model inferensi fuzzy
tsukamoto ini bisa menentukan hunian kos dengan baik dan menunjukkan dalam memberikan
rekomendasi yang sesuai dengan preferensi pengguna. Melihat pada derajat keanggotaan nilai
z, rekomendasi penentuan hunian kos adalah sebesar 58,23. Dengan nilai 58,23 termasuk dalam
kriteria salah satu rekomendasi kos dengan nilai preferensi tertinggi 100 dan terendah 12.5 juga
model ini dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi pengambilan keputusan pemilihan
hunian kos tahap lanjut.

Kata kunci— Hunian kos, Metode Fuzzy Tsukamoto, Preferensi individu, Python
Abstract

Determining a boarding house that suits an individual often involves various factors,
such as price, facilities, location, security, environment and needs. This research aims to develop
a fuzzy Tsukamoto model for boarding house selection decisions based on individual preferences
using six input variables, namely price, facilities, location, security, environment and needs, and
one output variable, namely boarding house recommendations. The fuzzy model developed using
the Tsukamoto fuzzy method is able to provide cost recommendations based on several variables.
The test results for determining boarding house occupancy on 6 variables by giving a numerical
value to each variable within a predetermined range and then entering these values into the
Tsukamoto fuzzy inference model can determine boarding house occupancy well and
demonstrate providing recommendations that suit user preferences. Looking at the membership
degree z value, the recommendation for determining boarding house occupancy is 58.23. With a
value of 58.23, it is included in the criteria for one of the house recommendations with the highest
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preference value of 100 and the lowest 12.5. This model can also be used to develop decision-
making applications for selecting advanced boarding house housing.

Keywords— Boarding house, Fuzzy Tsukamoto Method, Individual preferences, Python
1. PENDAHULUAN

Logika fuzzy merupakan salah satu bidang dalam kecerdasan buatan yang bertujuan untuk
mensimulasikan kemampuan manusia dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi

yang tidak pasti atau samar. Dengan mengubah konsep-konsep linguistik yang bersifat
subjektif menjadi representasi matematis, logika fuzzy memungkinkan mesin untuk melakukan
penalaran yang lebih mirip dengan manusia [1], [2]. Logika fuzzy adalah sistem logika yangg
memperluas konsep kebenaran biner (benar atau salah) dengan memungkinkan nilai kebenaran
yang berada dalam rentang antara 0 dan 1 [3], [4]. Logika fuzzy mampu memberikan tingkat
akurasi yang tinggi dalam menghadapi situasi yang tidak pasti. Selain itu, logika fuzzy juga
menawarkan tingkat kebenaran yang tinggi dalam menangani data yang tidak pasti dan bervariasi
[5], [6]. Logika fuzzy dapat menyelesaikan permasalahan di berbagai bidang, yaitu: dapat
digunakan untuk mengendalikan sistem, mengkategori data, untuk prediksi, dan juga dalam
membuat keputusan.

Terdapat tiga pendekatan utama dalam sistem inferensi fuzzy, yakni Mamdani, Sugeno dan
Tsukamoto [7]. Metode Tsukamoto merepresentasikan konsekuen setiap aturan fuzzy dengan
sebuah himpunan fuzzy yang memiliki fungsi keanggotaan monotonik. Output akhir diperoleh
melalui proses defuzzyfikasi dengan metode rata-rata terbobot dari nilai-nilai a-predikat pada
setiap aturan. Berbeda dengan mamdani yang inferensinya didapat dari kumpulan dan korelasi
antar rule juga himpunan fuzzy nya didapat dengan mengambil nilai maksimum rule dengan
menghasilkan output suatu himpunan fuzzy. Metode Sugeno cocok untuk data yang melibatkan
ketidakpastian dan memiliki hubungan non-linier yang menghasilkan output keluaran konstan
atau linier [8].

Fuzzy Tsukamoto pernah digunakan pada penelitian terdahulu Untuk Penentuan Harga
Laptop Bekas menggunakan metode fuzzy tsukamoto dengan hasil bahwa bisa menentukan harga
laptop bekas dengan adanya variabel-variabel yang sudah ditentukan.

Pada Penelitian ini fokus pada penggunaan metode fuzzy Tsukamoto untuk tujuan
pengambangan model keputusan pemilihan hunian kos dengan menggunakan variabel-variabel
berikut harga, fasilitas, lokasi, keamanan, lingkungan dan kebutuhan. Produk penelitian ini adalah
berupa model pengembangan aplikasi sehingga dengan model yang dihasilkan diharapkan
mampu membantu dalam menentukan hunian kos sesuai preferensi individu dan juga model ini
dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi pengambilan keputusan pemilihan kos di tahap
lanjut.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Mengacu pada Gambar 1, dimulainya penelitian ini dengan mempelajari jurnal-jurnal dan
literatur yang berhubungan dengan metode juga topik. Dilanjut pengumpulan data dengan cara
observasi dan wawancara langsung dengan pertanyaan mencakup variabel. Analisis data
dilakukan dengan menganalisis data yang telah didapat dari hasil wawancara secara manual
menggunakan metode Tsukamoto. Selanjutnya pembangunan model dilakukan untuk menemukan
model logika fuzzy Tsukamoto sebagai dasar pembuatan pengembangan aplikasi pengambilan
keputusan. Dan terakhir menguji model untuk membandingkan rekomendasi kos dari model
dengan pilihan yang sebenarnya yang dipilih oleh individu.
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Gambar 1 Tahapan Penelitian

2.2 Fuzzy Tsukamoto

Metode fuzzy Tsukamoto terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut, tahap awal adalah
fuzzifikasi, di mana setiap data dipetakan ke dalam himpunan fuzzy berdasarkan fungsi

keanggotaannya [9][10].

. Kemudian, aturan fuzzy dalam bentuk "jika-maka" dibangun untuk menghubungkan antara
variabel masukan dan keluaran [11][12][13].

2. Proses inferensi menggunakan operasi minimum (MIN) untuk memperoleh nilai o-predikat
dari setiap aturan fuzzy pada setiap rule akan menghasilkan nilai keanggotaan untuk setiap
hunian kos berdasarkan input pengguna, yang kemudian akan di- defuzzifikasi untuk
menentukan skor akhir. Proses menghitung nilai tegas (z1, z2, z3, ...) untuk setiap aturan
berdasarkan nilai keanggotaan (a-predikat) yang telah diperoleh. [14][15].

3. Defuzzifikasi dilakukan dengan metode rata-rata terbobot, di mana setiap nilai fuzzy diberi
bobot sesuai dengan tingkat kebenarannya, seperti dapat dilihat pada formula (1) [16].

u(2)xz
e @

Keterangan:
Z: Output (hasil
u(2): fungsi keanggotaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ingin mencapai tujuan untuk pengembangan model aplikasi
rekomendasi hunian kos yang paling sesuai dengan preferensi individu menggunakan metode
fuzzy tsukamoto. Model yang akan dibangun akan memilih salah satu dari sembilan hunian
kos berdasarkan enam variabel utama: harga, fasilitas, lokasi, keamanan, lingkungan dan
kebutuhan.

3.1 Representasi Data

Setiap variabel dipecah menjadi beberapa himpunan fuzzy untuk menangkap variasi
preferensi pengguna.

a. Harga

Salah satu faktor yang menjadi pertibangan oleh individu ketika memilih kos adalah
harga. Variabel harga seperti Gambar 2 dikategorikan menjadi tiga himpunan fuzzy: murah,
sedang, dan mahal. Setiap himpunan memiliki rentang nilai yang berbeda-beda.
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Fungsi Keanggotaan Harga

Gambar 2 Representasi Variabel Harga

Fungsi Keanggotaan Harga:

1; x < 200
umurah[x] = =X ;200 < x < 600
0; x > 600.000
0; 800 < x < 400
x—400
,usedang[x] ={500-200’ 400 < x <600
800X . 600 < x < 800
800—-600
0; x < 600
umahallx] = T ; 600 < x < 900
1; 900 < x < 1100
b. Fasilitas

Variabel fasilitas seperti pada Gambar 3 direpresentasikan oleh tiga himpunan
fuzzy: tidak lengkap, lengkap juga sangat lengkap.

Fungsi Keanggotaan Fasilitas

Gambar 3 Representasi Variabel Fasilitas

Fungsi Keanggotaan Fasilitas:

1,0<x<?2
uterbatas[x] = E_T’ZC ;2<x<5
0;x>5
0; x<2ataux > 8
pcukup[x] - 5: 2 <x<5
8_—x; 5<x<8

8_

(%28

Teknika Vol. 19, No. 1, Bulan Januari, Tahun 2025: 59-70



63

0;x<5
plengkap[x] = g ;5 <x<8

1, 8<x<10
c. Lokasi

Variabel lokasi seperti Gambar 4 akan direpresentasikan oleh tiga himpunan fuzzy: dekat,

sedang dan jauh. Setiap lokasi akan memiliki derajat keanggotaan pada masing-masing himpunan
tersebut.

Fungsi Keanggotaan Jarak

0 2 4
Domain

Gambar 4 Representasi Variabel Lokasi

Fungsi Keanggotaan Lokasi:

1,0<x<?2
pdekat[x] = =  ;2<x<5
0;x>5
0; x<2ataux> 8
psedang[x] = J;T;; Z2=x<5
2:—x,5<xS8
0;x< 5
pjauh[x] = = ;5=<x<8
1;8<x<10

d. Keamanan

Variabel keamanan seperti dapat dilihat pada Gambar 5 dikategorikan menjadi tiga
himpunan fuzzy, yaitu: bahaya, cukup dan aman.
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Fungsi Keanggotaan Keamanan
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Gambar 5 Representasi Variabel Keamanan

Fungsi Keanggotaan Keamanan:
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e. Lingkungan

Variabel lingkungan seperti dapat dilihat pada Gambar 6 dibagi menjadi tiga himpunan,
yaitu: tidak nyaman, cukup nyaman dan nyaman.

Fungsi Keanggotaan Lingkungan
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Derajat Keanggotaan
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0 2 4 6 8 10
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Gambar 6 Representasi Variabel Lingkungan
Fungsi Keanggotaan Lingkungan:
10 <2

ukurang[x] = ;2<x<5
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f. Kebutuhan

Tiga himpunan fuzzy yang mewakili tiga tingkat yang berbeda, yaitu: kurang cukup dan
tinggi. Digunakan untuk menggambarkan tingkat kebutuhan seperti dapat dilihat pada Gambar 7.

Fungsi Keanggotaan Kebutuhan
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Gambar 7 Representasi Variabel Kebutuhan

Fungsi Keanggotaan Kebutuhan:
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Variabel output dibagi 9, dimana 9 variabel output merupakan pilihan hunian Kkos.
Variabel output diurutkan berdasarkan skor total dari karakteristik setiap hunian kos. Tabel 1
adalah tabel karakteristik dari masing-masing hunian kos pada variabel output.
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Tabel 1 Variabel Output

Variabel
No. Nama Kos
Harga Fasilitas | Jarak | Keamanan Lingkungan | Kebutuhan
1 Humairah | Sedang | Lengkap | Sedan Aman Kurang Cukup
Homestay g
2 Kos Solin | Sedang Cukup Jauh Cukup Cukup Cukup
2
3 VillaBatu | Murah | Terbatas Jauh Bahaya Nyaman Kurang
Asri
4 Kos Bawah | Murah | Terbatas Dekat Cukup Nyaman Kurang
Tower
5 D3 Kos Mahal | Terbatas | Dekat Aman Nyaman Kurang
6 Million Mahal | Lengkap | Sedan Aman Nyaman Tinggi
Kost g
7 Kos Nurul | Sedang | Terbatas Dekat Bahaya Kurang Kurang
8 Pondok Mahal | Lengkap | Dekat Aman Nyaman Tinggi
Qonitaat
9 Sunrise Sedang | Terbatas Dekat Cukup Kurang Kurang
Kos

3.1.1 Penerapan Metode Fuzzy Tsukamoto
Tabel 2 penyelesaian menggunakan fuzzy tsukamoto. Data menggunakan hasil dari
kuesioner.

Tabel 2 Data Hasil Kuesioner

Variabel Nilai
Harga 650.000
Fasilitas 7
Lokasi 6
Keamanan 4
Lingkungan 7
Kebutuhan 6
a. Variabel Harga b. Fasilitas
uSedang (650)= :;);:6650% ;Eg 0.67 uLengkap (7) = g— = % =0.33
uMahal (650)= :;(?:66%% = ﬁ =0.167 uSangat Lengkap (7) = ;—:z = % =0.67
b. Lokasi d. Keamanan
uSedang (6)= ;g = % = 0.67 uBahaya (4)= 5—4 = § = 0.33
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uDekat (6)= 2— = § = 0.33 uCukup Aman (4)= :— ===0.67
c. Lingkungan f. Kebutuhan
uCukup Nyaman (7)— 2— = § = 0.33 uCukup (6)= ST: = g = 0.67
_75_2_ - 65_1_
uNyaman (7)= E =3= 0.67 uTinggi (6)= T3 0.33

Rule 319: If Harga is Sedang AND Fasilitas is Sangat Lengkap AND Lokasi is Dekat AND
Keamanan is Cukup Aman AND Lingkungan is Cukup Nyaman AND Kebutuhan is Cukup THEN
Rekomendasi is Kos Sollin 2.

orule 319 = MiN(0.67;0.67;0.33;0.67;0.33;0.67) = 0.33

Rule 557: If Harga is Mahal AND Fasilitas is Lengkap AND Lokasi is Dekat AND
Keamanan is Cukup Aman AND Lingkungan is Cukup Nyaman AND Kebutuhan is Tinggi THEN
Rekomendasi is Pondok Qonitaat.

oule 557 = MiN(0.167;0.33;0.33;0.67;0.33;0.33) = 0.167

Dari proses inferensi terhadap rule fuzzy sebelumnya, hanya rule 319 dan 557 yang
menghasilkan nilai o-z. > 0. Dengan o-ue310 = 0.33, kita cari nilai z yang membuat derajat
keanggotaan 0.33 pada fungsi keanggotaan Kos Sollin 2.

z—375 z-—375

uKos Sollin 2(z) = E0—375 - 125
033 = z—37.5
T 125

0.33%12.5=2z-37.5
4.125=2z-37.5
Z =41.625

Keluaran untuk rule 557 dengan o557 = 0.167, Kita cari nilai z yang membuat derajat
keanggotaan 0.167 pada fungsi keanggotaan Pondok gonitaat.
Pondok Qonitaat(z) = z-90 _z—90
Hrondotk ot T 100-90 10
0167 = 2= 20
T 10
0.167 *10 =z —90
1.67 =z—-90
Z=091.67
Dengan mengulang langkah-langkah yang sama, dapat menghasilkan total 729 aturan.
Defuzzifikasi dilakukan dengan metode rata-rata terbobot (weighted average), dimana setiap
nilai fuzzy diberi bobot sesuai dengan tingkat kebenarannya.

(arule 319 * Zryle 319) + (aruleSS7 * Zru16557)

7z =
Arule 319 + Qrule 557
(033 41.625) + (0.167 * 91.67)

0.33 + 0.167
13.73625 + 15.30889

0.497

_ 2004514 _
£% o497 %

Z =
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Dengan demikian, hasil rekomendasi berdasarkan perhitungan manual Tsukamoto adalah
58.45. Jika dilihat pada himpunan output variabel rekomendasi nilai 58.45 berada di dalam range
dari himpunan D3 Kos dan Kos Bawah Tower. Namun, karena nilai 58.45 lebih dekat dengan
pusat (peak) dari D3 Kos yaitu 50-60 dibandingkan dengan Kos Bawah Tower yang bernilai 60-
70, maka rekomendasi kos yang paling sesuai adalah D3 Kos.

3.1.2 Pengujian

Pengujian dilakukan untuk melihat cara kerja model yang telah dibangun apakah sudah
benar sesuai dengan yang dibutuhkan dapat dilihat pada Gambar 8 dan Gambar 9. Variabel-
variabel yang telah diinputkan dalam kolom input merupakan analisis model yang menjadi acuan
untuk melakukan pengujian. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah output fuzzy
tsukamoto yang dihasilkan pada perhitungan manual dengan output yang dihasilkan model.

Fungsi Keanggotaan Rekomendasi

104 X A X X —— Kos Nurul

Million Kost
Pondok Qonitaat

°
o

Derajat Keanggotaa

o
Y

0.0+

%0 60 80 100

Gambar 8 Pengdjian Model

Gambar 9 Hasil Pengujian

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis menggunakan metode fuzzy Tsukamoto, model ini mampu
merekomendasikan hunian kos yang optimal dengan mempertimbangkan 6 variabel. Model
fuzzy yang dikembangkan terdiri dari 729 aturan dan menghasilkan nilai Z sebesar 58,23
sebagai output akhir. Dari penelitian ini, dapat kita simpulkan bahwa Model fuzzy yang
dibangun menggunakan metode Tsukamoto mampu memberikan rekomendasi kos
berdasarkan beberapa variabel seperti harga, fasilitas, lokasi, keamanan, lingkungan, dan
kebutuhan. Ini menunjukkan bahwa model ini memiliki kinerja yang memadai untuk konteks
pemilihan kos dengan karakteristik data yang digunakan. Model ini memerlukan penyesuaian
lebih lanjut pada fungsi keanggotaan untuk meningkatkan keakuratan, terutama dalam kasus
input yang kritis dan juga model ini dapat digunakan untuk mengembangkan aplikasi
pengambilan keputusan pemilihan hunian kos tahap lanjut. Beberapa kesalahan dalam
rekomendasi disebabkan oleh nilai input karakteristik yang masih dalam bentuk string (bukan
berupa nilai) yang menimbulkan ambiguitas pada nilai input untuk digunakan pengambilan
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keputusan. Model ini memerlukan penyesuaian lebih lanjut pada fungsi keanggotaan untuk
meningkatkan keakuratan, terutama dalam kasus input yang kritis.

5. SARAN

Pada model yang telah dibuat belum mencapai akurasi yang sangat baik. Oleh karena itu
berikut saran-saran yang seharusnya dipertimbangkan.

1. Beberapa kesalahan dalam rekomendasi disebabkan oleh nilai input karakteristik yang masih
dalam bentuk string (bukan berupa nilai) yang menimbulkan ambiguitas pada nilai input untuk
digunakan pengambilan keputusan.

2. Model ini memerlukan penyesuaian lebih lanjut pada fungsi keanggotaan untuk meningkatkan
keakuratan, terutama dalam kasus input yang kritis.
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